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ABSTRAK 

 

Pendidikan adalah sesuatu yang penting untuk kehidupan manusia. Pendidikan juga 

membimbing dan menolong bagi anak-anak dan orang dewasa. kabupaten Ogan Ilir adalah 

salah satu daerah tingkat dua provinsi sumatera selatan. Ibu Kota kabupaten ini terletak di 

Kota Indralaya, yang memiliki luas wilayah kecamatan 77,65 km2. Tingkat kepadatan 

penduduk yang tinggi dan mayoritas penduduk di kabupaten Ogan Ilir beragama islam, 

banyaknya pemeluk agama islam dan kurangnya pondok pesantren di kabupaten Ogan Ilir. Di 

perlukan pondok pesantren modern yang lengkap dengan berbagai fasilitas pendukung untuk 

segala kegiatan pembelajaran di pondok pesantren dengan memberikan metode pendidikan 

formal dan keagamaan. Penekanan pada arsitektur modern dengan mengambil berbagai 

bentuk-bentuk yang dapat digabungkan dengan berbagai ornament yang di butuhkan agar 

dapat berkesan bangunan modern dan juga mengambil nilai islami yang akan di terapkan 

pada bangunan. Pada interior perancangan juga menerapkan konsep islami dan modern 

dengan memilih warna yang sesuai dengan fungsi bangunan atau fungsi ruangan. 

 

 

Kata Kunci : Pondok Pesantren, Arsitektur Modern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan adalah sesuatu yang penting untuk kehidupan manusia. 

Pendidikan dapat  menjadi pembimbing dan penolong bagi manusia. Di dalam 

agama Islam pendidikan itu sendiri menjadi suatu hal yang sangat penting dalam 

mendidik seseorang untuk menjadi seseorang yang berilmu, bertaqwa, dan 

berakhlak. Dalam agama sendiri terdapat sekolah khusu yang menjadi wadah 

penampung umat agama Islam agar dapat mempelajari lebih dalam agama Islam 

itu sendiri salah satunya adalah  Pondok Pesantren.  

Pondok pesantren modern ialah perpaduan pelajaran dari Islami  

perpaduan antara kurikulum pondok pesantren dengan kurikulum  

pendidikan nasional. Untuk jam pelajaran pada sebuah pondok pesantren  

modern lebih padat dari pada sekolah umum. Pondok pesantren yang juga  

merupakan salah satu bentuk wadah pendidikan di Indonesia begitu pun  

sebaliknya memiliki standar kelulusan yang juga mengikuti perkembangan  

pendidikan yang sesuai kurikulum pendidikan nasional. 

Pondok Pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama 

Islam. Selain itu murid-murid bertempat tinggal bersama dekat guru agamanya di 

sekitar lingkungan Pesantren, hal ini dapat diperjelas bahwa Pondok Pesantren 

tempat belajar sekaligus tempat tinggal.  
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 Kurang nya minat pada Pondok Pesantren dikarenakan  Sebagian besar 

pondok pesantren masih menggunakan metode pengajaran tradisional dan juga 

fasilitas – fasilitas penunjang bagi siswa dalam menghapal Al – Qur’an. Karena 

jika ditinjau sistem pendidikan pondok pesantren di Indonesia masih jauh dengan 

sistem pendidikan modern, alasan tersebut menjadi pertimbangan tersendiri bagi 

orang tua untuk menyekolahkan anaknya di pesantren, padahal perkembangan 

ilmu teknologi harus di iringi ilmu agama. Sehinggah pentingnya memahami ilmu 

pengetahuan baik umum maupun agama. 

Tabel 1.1. Pendudukan Agama di Provinsi Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota 

2018 

Jumlah Penganut Agama (Orang) 

Islam Protestan Katolik Hindu Budha 

Ogan Komering Ulu 395636 3665 5532 3353 12513 

Ogan Komering Ilir 701785 8888 5743 17143 5998 

Muara Enim 543291 6208 2795 1551 8665 

Lahat 474709 4003 3847 55 3661 

Musi Rawas 542746 26667 6561 1143 2302 

Musi Banyuasin 475197 2871 1845 5124 131 

Banyuasin 912573 18450 1657 11465 6891 

Ogan Komering Ulu Selatan 364910 839 635 4990 9981 

Ogan Komering Ulu Timur 509147 29048 26837 26388 16980 

Ogan Ilir 453849 1725 872 17 440 

Empat Lawang 266094 606 408 0 49 

Pali 199360 657 335 0 - 

Musi Rawas Utara - 796 306 755 - 
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Palembang 1585176 49549 28479 1397 59753 

Prabumulih 125887 4946 839 72 4713 

Pagar Alam 147432 747 938 8 4705 

Lubuk Linggau 195040 4131 4951 18 10812 

Sumatera Selatan 7892832 163796 92580 73479 147594 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Sumber Kota Palembang 

Oleh karena itu, di perlukan adanya pondok pesantren modern yang di 

lengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung, untuk segala kegiatan 

pembelajaran di pondok pesantren dengan memberikan metode pendidikan formal 

dan keagamaan. Bangunan pondok pesantren ini akan menerapkan konsep 

Arsitektur Modern.  

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan dari Perancangan Pondok Pesantren Pena dengan 

Pendekatan Arsitektur Modern  adalah: 

1. Bagaimana membuat konsep perencanaan dan perancangan Pondok 

Pesantren Pena di Indralaya dengan pendekatan konsep Arsitektur 

Moderen ? 

2. Bagaimana Menerapkan Konsep ke desain Pondok Pesantren Pena 

Indralaya yang dapat memperkuat citra kawasan baru ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan yang ingin dicapai adalah menyediakan suatu wadah bagi 

masyarakat Ogan Ilir untuk meningkatkan minat anak–anak masuk ke 

pondok pesantren Pena. 
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2. Tujuan yang ingin dicapai adalah sarana untuk menampung dan 

menyalurkan segala aspirasi yang positif khususnya kegiatan dalam 

Pondok Pesantren Pena Indralaya. 

1. Manfaat dari desain Pondok Pesantren Pena ini supaya dapat 

mewadahi dan menunjang semua kegiatan-kegiatan islam di Indralaya 

dengan baik. 

2. Maanfaat dari desain Pondok Pesantren Pena dapat meningkatkan 

perkembangan tentang Islam di indralaya. 

 

1.4 Ruang Lingkup / Batasan Masalah 

1. Pembahasan  dibatasi  pada  hal-hal  yang  erat  kaitannya  dengan 

studi Pondok Pesantren di Indralaya. 

2. Pembahasan dibatasi pada Pondok Pesantren sebagai wadah sosial 

keagamaan, pendidikan agama yang selalu diorientasikan pada faktor 

penentu perencanaan fisik dan dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur 

dan disiplin ilmu yang lain yang masih relevan dan menunjang pada 

tujuan pembahasan. 

3. Wilayah pembahasan dibatasi hanya pada  Indralaya  yang menjadi 

perencanaan lokasi sebagai pusat kegiatan Islam. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam mengumpulkan data-data yang berguna bagi proses perencanaan 

dan perancangan ini, perolehan data ataupun referensi yang digunakan melalui : 
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1. Studi Lapangan dan Wawancara 

Pengumpulan data dan informasi, dengan melakukan studi literature 

dan wawancara dengan pihak-pihak yang berkompeten, kemudian 

melakukan survey lapangan. 

2. Analisa data, dengan mengidentifikasi masalah dengan  mengelom- 

pokkan dan mengaitkan masalah yang satu dengan yang lain. 

3. Studi Literatur 

Yaitu mencari data-data umum dari literatur yang berhubungan 

dengan Pondok Pesantren ini. Literatur yang digunakan adalah studi  

ruang dan gerak, data arsitek, dan sebagainya. 
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1.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Diagram Kerangka Berfikir 

Latar Belakang 

 

Kurang nya minat pada Pondok Pesantren dikarenakan  Sebagian besar pondok 

pesantren masih menggunakan metode pengajaran tradisional dan juga fasilitas–

fasilitas penunjang bagi siswa . 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

PONDOK PESANTREN PENA INDRALAYA 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana membuat konsep perencanaan dan perancangan Pondok Pesantren 

Pena di Indralaya OKI dengan pendekatan konsep Arsitektur Moderen ? 

2. Bagaimana Menerapkan Konsep ke desain Pondok Pesantren Pena Indralaya 

yang dapat memperkuat citra kawasan ? 

Tujuan dan Manfaat pencangan 

1. Tujuan yang ingin dicapai adalah Menyediakan suatu wadah bagi masyarakat 

OKI untuk meningkatkan minat anak–anak masuk ke pondok pesantren Pena. 

2. Tujuan yang ingin dicapai adalah sarana untuk menampung dan menyalurkan 

segala aspirasi yang positif khususnya kegiatan dalam Pondok Pesantren Pena 

Indralaya. 

1. Manfaat dari desain Pondok Pesantren Pena ini supaya dapat mewadahi dan 

menunjang semua kegiatan-kegiatan keIslaman di Indralaya dengan baik. 

2. Maanfaat dari desain Pondok Pesantren Pena dapat meningkatkan 

perkembangan tentang Islam di Indralaya. 

ANALISIS PERANCANGAN 

Analisis terhadap tapak, sirkulasi, bangunan dan lingkungan 

KONSEP PERANCANGAN 

Perencanaan Tapak dan Perencanaan Arsitektur 

(siteplan, gubahan massa, style/langgam) 

 

DESAIN 

Siteplan, denah, tampak, potongan, DED, Maket 

 

F
E

E
D

B
A

C
K
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1.7 Sistematika Pembahasan 

 Penyusunan perencanaan dibagi dalam beberapa bab, sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Latar belakang permasalahan, permasalahan yang timbul, tujuan dan 

manfaat, ruang lingkup pembahasan, metode pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan teoritis tentang pengertian judul, pola kegiatan dari 

pengguna bangunan, kebutuhan ruang, persyaratan ruang, teori 

pendukung serta studi pengamatan yang berhubungan dengan Pondok 

Pesantren secara umum dan khusus. 

 

BAB III  TINJAUAN OBJEK RANCANGAN 

Berisikan tentang profil dari site yang akan direncanakan, serta 

mengindentifikasi permasalahan yang timbul pada site itu sendiri. 

 

BAB IV ANALISA PERANCANGAN 

Pendekatan konsep dasar perencanaan yang merupakan konsep 

keseluruhan yang siap ditransformasikan ke arah peran- cangan yang 

meliputi Titik tolak pendekatan . Secara makro yaitu pendekatan dan 

penentuan lokasi/site. Secara mikro yaitu pendekatan kebutuhan 
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ruang berdasarkan analisa kegiatan, besaran ruang, pola dan 

perwujudan ruang serta tata fisik bangunan yang siap 

ditransformasikan dalam program atau rancangan fisik bangunan. 

 

BAB V KONSEP PERANCANGAN  

Konsep perancangan sebagai hasil analisis dan solusi terhadap 

permasalahan yang telah diidentifikasi dan dirumuskan pada bagian 

permasalahan. Konsep dasar perancangan mencakup program ruang, 

luasan total perancangan, serta hubungan skematik antar program 

ruang. Perancangan tapak mencakup pencapaian, sirkulasi ruang luar, 

pola parkir, serta penataan ruang luar atau lansekap. Perancangan 

bangunan mencakup gubahan massa, fasade bangunan, sirkulasi 

ruang dalam, sistem dan struktur massa bangunan, utilitas bangunan, 
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